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Abstract 
This research was conducted in Donggala Regency, which has experienced twice the 
regional growth in less than a decade. This research aims to determine the magnitude of economic 
transformation and their growth patterns, the distance disparities among district development and 
the significance of the difference post-expansion area. To reveal the magnitude of economic 
transformation used contribution analysis tool, while the growth patterns using Klassen Typology. 
The measurement of development disparities used Williamson Index and Taxonomic Method, while 
Wilcoxon Signed Rank Test to see the significance of disparity differences among periods. 
Contribution analysis showed the economic transformation along with the changes in the 
dominance of the economic structure from the primary sector to the tertiary sector reaching 43,53 
percent in 2014, while the Klassen Typology showed an increase in economic growth and Gross 
Regional Domestic Product (GRDP) per capita above average in Banawa and Damsol. Williamson 
Index changes from 0,094 become 0,144 in 2014, indicates a trend of increased development 
disparities, while the Taxonomic Method which measures development with broader dimensions 
discover the improvements of development disparities in some districts. The results of Wilcoxon 
Signed Rank Test with a confidence level of 95 percent concluded that there was no significant 
difference in the development disparities among periods.  
Keywords: Disparity, Klassen Typology, Williamson Index, Taxonomic, and Wilcoxon Signed 
Rank Test 
  
Pembangunan pada dasarnya merupakan 
sebuah proses multidimensional yang meliputi 
perubahan struktur sosial, sikap hidup 
masyarakat, dan kelembagaan (institusi) 
nasional. Pembangunan juga meliputi 
perubahan dalam tingkat pertumbuhan 
ekonomi, pengurangan ketimpangan 
pendapatan, dan pemberantasan kemiskinan. 
Untuk mencapai sasaran yang diinginkan, 
maka pembangunan suatu negara dapat 
diarahkan pada tiga hal pokok yaitu: 
meningkatkan ketersediaan dan distribusi 
kebutuhan pokok bagi masyarakat, 
meningkatkan standar hidup masyarakat, dan 
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 
mengakses baik kegiatan ekonomi maupun 
kegiatan sosial kehidupannya (Todaro, 2004). 
Secara teoritis, permasalahan ketimpangan 
pembangunan antar wilayah mula-mula 
dimunculkan oleh Douglas C. North dalam 
analisanya tentang Teori Pertumbuhan Neo-
Klasik. Menurut Hipotesa Neo-Klasik pada 
permulaan proses pembangunan suatu negara, 
ketimpangan pembangunan antar wilayah 
cenderung meningkat. Proses ini akan terjadi 
sampai ketimpangan tersebut mencapai titik 
puncak. Setelah itu, bila proses pembangunan 
berlanjut, maka secara berangsur-angsur 
ketimpangan pembangunan antar wilayah 
tersebut akan menurun (Sjafrizal, 2008). 
Sejak pemberlakuan otonomi daerah 
tahun 1999 hingga akhir tahun 2008, telah 
terbentuk 215 daerah otonom baru yang terdiri 
dari 7 provinsi, 173 kabupaten dan 35 kota. Di 
Sulawesi Tengah sendiri hingga saat ini telah 
terbentuk 8 daerah otonom baru, dimana 2 di 
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antaranya merupakan pembentukan daerah 
baru dari Kabupaten Donggala yakni 
Kabupaten Parigi Moutong (dimekarkan pada 
tanggal 10 April 2002 sesuai UU No. 10 
Tahun 2002) dan Kabupaten Sigi (dimekarkan 
pada tanggal 21 Juli 2008 sesuai UU No. 27 
Tahun 2008). 
Pemekaran wilayah Kabupaten Parigi 
Moutong dari Kabupaten Donggala pada tahun 
2002 telah menyebabkan berkurangnya luas 
wilayah Kabupaten Donggala sebesar 34,96% 
dari 14.561,01 km2 menjadi 9.471,10 km2. 
Selanjutnya, pemekaran wilayah Kabupaten 
Sigi pada tahun 2008 menyebabkan 
berkurangnya kembali luas wilayah Kabupaten 
Donggala sebesar 54,86% dari 9.471,10 km2 
menjadi hanya seluas 4.275,08 km2. Sampai 
saat ini, luas wilayah Kabupaten Donggala 
telah mengalami penyusutan hingga hanya 
tersisa sebesar 29,36% apabila dibandingkan 
luas wilayah sebelum terjadinya pemekaran. 
PDRB Kabupaten Donggala atas dasar 
harga berlaku pada tahun 2014 tercatat sebesar 
Rp6.557.132 juta, sementara PDRB gabungan 
ketiga kabupaten periode yang sama tercatat 
sebesar Rp22.505.223 juta. Apabila 
diasumsikan Kabupaten Donggala tidak 
dimekarkan menjadi Kabupaten Parigi 
Moutong dan Kabupaten Sigi maka 
semestinya PDRB Kabupaten Donggala pada 
tahun 2014 adalah sebesar Rp.22.505.223 juta. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 
2014 potensi ekonomi Kabupaten Donggala 
yang hilang ditinjau dari angka PDRB akibat 
pemekaran Kabupaten Parigi Moutong dan 
Sigi adalah sebesar 70,86%. 
PDRB perkapita Kecamatan Banawa 
tahun 2014 sebesar Rp10.538.531, dua kali 
lipat lebih besar dibandingkan PDRB 
perkapita Kecamatan Pinembani yang hanya 
sebesar Rp.5.095.708. Pertumbuhan ekonomi 
di Kecamatan Banawa tahun 2014 sebesar 
8,13%, tertinggi dibandingkan kecamatan 
lainnya yang  hanya berkisar antara 6% hingga 
7%. Sementara Kecamatan Rio Pakava dan 
Pinembani masing-masing hanya mampu 
tumbuh sebesar 5,82% dan 3,28%. Perbedaan 
yang cukup besar tersebut menyebabkan 
semakin jauhnya jarak pembangunan antara 
ibukota kabupaten dengan kecamatan lainnya. 
Pemekaran wilayah yang terjadi secara 
berturut-turut di Kabupaten Donggala dalam 
rentang waktu kurang dari satu dekade, selain 
telah menyebabkan penyusutan wilayah yang 
signifikan juga menyebabkan hilangnya 
potensi ekonomi yang sangat besar. PDRB 
perkapita Kabupaten Donggala tahun 2014 
tercatat lebih rendah dibandingkan PDRB 





Penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian komparatif evaluatif, yaitu 
penelitian yang bersifat membandingkan 
variabel-variabel antar waktu dan 
dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan 
suatu program, produk atau kegiatan tertentu. 
Penelitian dilakukan di seluruh wilayah 
Kabupaten Donggala sesudah pemekaran yang 
mencakup 16 kecamatan yaitu: Kecamatan Rio 
Pakava, Pinembani, Banawa, Banawa Selatan, 
Banawa Tengah, Labuan, Tanantovea, Sindue, 
Sindue Tombusabora, Sindue Tobata, Sirenja, 
Balaesang, Damsol, Sojol, Sojol Utara, dan 
Balaesang Tanjung. 
Sumber data dalam penelitian ini 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
Provinsi Sulawesi Tengah, BPS Kabupaten 
Donggala, dan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Donggala. Data yang digunakan meliputi data 
hasil Survei Potensi Desa (Podes) di 
Kabupaten Donggala tahun 2008 dan 2014, 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
tahun dasar 2000 level kabupaten dan 
kecamatan periode tahun 2005-2014, serta 
data-data penunjang lainnya. 
 
Analisis Kontribusi Sektoral  
Alat analisis ini digunakan untuk 
mengungkap seberapa besar perubahan 
transformasi ekonomi yang terjadi di 
Kabupaten Donggala sesudah pemekaran 
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Kabupaten Sigi. Sektor ekonomi 
dikelompokkan menjadi sektor primer 
(pertanian serta pertambangan dan 
penggalian), sekunder (industri pengolahan, 
listrik, gas, dan air bersih, serta konstruksi), 
dan tersier (perdagangan, hotel, dan restoran, 
pengangkutan dan komunikasi, keuangan, 
persewaan, dan jasa perusahaan, serta jasa-
jasa). Untuk kepentingan analisis ini 
diasumsikan periode tahun 2005-2008 adalah 
periode data sebelum pemekaran dan periode 
tahun 2009-2014 adalah periode data sesudah 
pemekaran Kabupaten Sigi. 
 
Analisis Tipologi Klassen 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
gambaran tentang pola dan struktur 
pertumbuhan ekonomi masing-masing 
kecamatan di Kabupaten Donggala. Tipologi 
Klassen pada dasarnya membagi daerah 
berdasarkan dua indikator utama, yaitu 
pertumbuhan ekonomi daerah dan pendapatan 
perkapita daerah dengan menentukan rata-rata 
pertumbuhan ekonomi sebagai sumbu vertikal 
dan rata-rata pendapatan perkapita sebagai 
sumbu horizontal (Kuncoro, 2002). 
 





( yi > y ) ( yi < y ) 



















r = rerata pertumbuhan ekonomi seluruh  
    kecamatan 
y = rerata PDRB perkapita seluruh kecamatan 
ri  = pertumbuhan ekonomi kecamatan (i) 
yi = PDRB perkapita kecamatan (i) 
 
 
Analisis Indeks Williamson 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui 
ketimpangan pembangunan antar wilayah dari 
sudut pandang ekonomi secara keseluruhan. 









  ;          0 < 𝑉𝑤 < 1  
dimana Vw merupakan Indeks Williamson, yi 
adalah PDRB perkapita kecamatan-i, ȳ adalah 
PDRB perkapita seluruh kecamatan, fi adalah 
jumlah penduduk kecamatan-i,  dan n adalah 
penduduk seluruh kecamatan. 
 
Analisis Taksonomik 
Alat analisis ini pada dasarnya bertujuan 
untuk menentukan suatu indeks 
komposit/menyeluruh (composite index) dari 
berbagai ragam ukuran, yang selanjutnya 
berdasarkan indeks komposit tersebut dapat 
dibuat peringkat unit spasial yang 
menggambarkan disparitas pembangunan 
antara wilayah. Mengacu kepada penelitian 
sebelumnya oleh BPS tahun 2010, 
ketersediaan data, serta konsistensi variabel 
tahun 2008 dan 2014 maka penelitian ini 
menggunakan 4 dimensi pembangunan yang 
diukur dengan menggunakan 5 sampai 7 
indikator: 
 
I. Dimensi Perumahan dan Lingkungan Hidup 
1. Keluarga Pengguna Listrik 
2. Penerangan Jalan Utama 
3. Penggunaan Bahan Bakar Rumahtangga 
4. Tempat Pembuangan Sampah 
5. Tempat Buang Air Besar 
 
II. Dimensi Pendidikan, Kesehatan, dan 
Olahraga 
1. Permukaan Jalan 
2. Warung Internet 
3. Kantor Pos 
4. Siaran TV yang Diterima 
5. Kekuatan Sinyal HP 
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III.  Dimensi Angkutan, Komunikasi, dan  
Informasi 
1. Permukaan Jalan 
2. Warung Internet 
3. Kantor Pos 
4. Siaran TV yang Diterima 
5. Kekuatan Sinyal HP 
 
IV.  Dimensi Ekonomi 
1. PDRB perkapita 
2. Industri Kecil Kerajinan Rumah Tangga 
3. Pertokoan 
4. Pasar 
5. Warung Makan 
6. Toko/Kios Kelontong 
7. Penginapan 
 
Penghitungan indeks komposit disparitas 
berperan dalam menentukan besaran indeks 
pembangunan kecamatan. Pola pembangunan 
(pattern of development) digunakan untuk 
mengetahui karakteristik suatu wilayah 
dibandingkan dengan wilayah acuan, dimana 
semakin tinggi nilai pola pembangunan yang 
dimiliki suatu wilayah mengindikasikan bahwa 
berbagai karakteristik yang dimiliki wilayah 
tersebut dikatakan semakin jauh dari wilayah 
acuan (nilai pola pembangunan wilayah acuan 
adalah sama dengan nol). Sedangkan ukuran 
pembangunan (measure of development) 
digunakan untuk menentukan peringkat indeks 
pembangunan suatu wilayah yang diteliti, jika 
nilai dari ukuran tersebut semakin mendekati 1 
maka peringkat indeks disparitas wilayah 
tersebut semakin jauh dari wilayah acuan. 
Prosedur penghitungan dalam BPS (2010) 
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Tahap pertama menyusun matriks dasar 
”matriks A”, dimana baris menunjukkan 
kecamatan sedangkan kolom menunjukkan 
variabel/ indikator pembangunan masing-
masing kecamatan. 
𝐴 =  
𝑥111 𝑥121 . . 𝑥1𝑗1 … 𝑥𝑖11 . . 𝑥𝑖𝑗1
𝑥112 𝑥122 . . 𝑥1𝑗2 ⋯ 𝑥𝑖12 . . 𝑥𝑖𝑗2
⋮ ⋮ ⋮ ⋮
𝑥11𝑙 𝑥12𝑙 . . 𝑥1𝑗𝑙 ⋯ 𝑥𝑖1𝑙 . . 𝑥𝑖𝑗𝑙
   
di mana : 
i  =  menyatakan dimensi ke-i  
j  =  menyatakan variabel/indikator ke-j  
l =  menyatakan kecamatan ke-l 
 
2. Buat matrik rescaling, yaitu suatu matriks 
yang setiap elemennya telah dilakukan 
penyekalaan ulang ke dalam skala 1-10. 
- Variabel yang mempunyai hubungan 
positif dengan pembangunan, maka 
rumus yang digunakan adalah: 
 
𝑦𝑖𝑗𝑙 = 9  
𝑥𝑖𝑗𝑙 −𝑥𝑖𝑗 (min )
𝑥𝑖𝑗 (𝑚𝑎𝑥 )−𝑥𝑖𝑗 (𝑚𝑖𝑛 )
 + 1  
- Sedangkan untuk variabel yang 
mempunyai pola hubungan negatif 
dengan pembangunan, maka digunakan 
rumus: 
 
𝑦𝑖𝑗𝑙 = −9  
𝑥𝑖𝑗𝑙 −𝑥𝑖𝑗 (min )
𝑥𝑖𝑗 (𝑚𝑎𝑥 )−𝑥𝑖𝑗 (𝑚𝑖𝑛 )
 + 10  
3. Buat matriks standardisasi yaitu suatu 
matriks yang elemennya telah dilakukan 
“normalisasi”. Rumus yang digunakan 












dan  𝑆𝑦𝑖𝑗 =    𝑦𝑖𝑗𝑙 − 𝑦 𝑖𝑗  
2
/(𝑛 − 1)𝑛𝑙=1  
 
4. Susun matriks jarak yang isian selnya 
merupakan jarak antara kecamatan ke-l 
dengan acuan nilai maksimum dari masing-
masing variabel/indikator tersebut. Rumus 
jarak masing-masing variabel: 
𝑑𝑖𝑗𝑙 =  𝑧𝑖𝑗𝑙 − 𝑧𝑖𝑗𝑜   ;       dimana 
 
zijo = nilai ideal variabel ke-j dimensi ke-i 
5. Pada masing-masing dimensi, hitung nilai 
pola pembangunan “pattern of 
development” dan ukuran pembangunan 
“measure of development”, sebagai berikut 
: 
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- Pola pembangunan suatu dimensi 
dihitung dengan menggunakan rumus: 
 
𝜋𝑖𝑜𝑙 =  𝑤𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1  𝑧𝑖𝑗𝑙 − 𝑧𝑖𝑗𝑜    
 
𝑤𝑖𝑗  merupakan pembobot untuk variabel 
ke-j dimensi ke-i, dimana  𝑤𝑖𝑗
𝑘
𝑗=1 = 1, 
dalam hal ini semakin tinggi nilai 𝜋𝑖𝑜𝑙  
maka semakin jauh jarak kecamatan 
bersangkutan terhadap kecamatan ideal. 
- Ukuran pembangunan suatu dimensi 𝜆𝑖  
bernilai antara nol dan satu (0 ≤ 𝜆 𝑖≤ 1). 
Jika semakin mendekati satu maka 
karakteristik dimensi dari kecamatan 
bersangkutan semakin jauh dari  dimensi 













𝑙=1  ; dan 
 




Analisis Wilcoxon Signed Rank Test 
Analisis ini dilakukan untuk 
memperoleh informasi signifikansi pengaruh 
pemekaran Kabupaten Sigi terhadap 
perubahan disparitas pembangunan antar 
wilayah kecamatan di Kabupaten Donggala.  
Hipotesis penelitian: 
Ho : Tidak ada perbedaan disparitas 
pembangunan di Kabupaten Donggala 
sebelum dan sesudah pemekaran 
Kabupaten Sigi. 
Ha  : Ada perbedaan disparitas pembangunan 
di Kabupaten Donggala sebelum dan 
sesudah pemekaran Kabupaten Sigi. 
 
Prosedur Pengujian (Setiawan, 2005): 
1. Urutkan nilai setiap pasangan dari anggota 
kelompok sampel pertama dan kedua. 
2. Hitung nilai beda (di) setiap pasangan 
anggota sampel pertama dan kedua. 
3. Buat rangking (Ri) untuk setiap (di) tanpa 
memperhatikan tandanya (positif atau 
negatif). Rangking ke-1 diberikan terhadap 
harga mutlak (di) terkecil. Jika ada ranking 
kembar buat rata-rata rankingnya. 
4. Pada rangking (di), cantumkan tanda + dan 
-, sesuai dengan tanda pada nilai beda (di). 
5. Pisahkan ranking (di) yang memiliki tanda 
+ atau - paling sedikit. 
6. Tentukan nilai T, dengan cara 
menjumlahkan nilai rangking (di) yang 
memiliki tanda + atau - paling sedikit tanpa 
memperhatikan tandanya (nilai harga 
mutlak rangking di). 
7. Tentukan pula nilai N, dengan cara 
menghitung frekuensi di yang memiliki 
tanda + dan -, sedangkan frekuensi di yang 
memiliki tanda 0 tidak dimasukan ke dalam 
hitungan. 
8. Jika N ≤ 25, lihat Tabel G (Critical Values 
for the Wilcoxon Signed-Rank Test) yang 
menyajikan harga T dari pengamatan di 
bawah Ho. Jika harga T dari pengamatan ≤ 
TTabel, maka tolak Ho untuk tingkat 
signifikansi tertentu. 








Sedangkan tabel yang digunakan adalah 
Tabel A (Tabel Distribusi Normal) yang 
menyajikan kemungkinan harga z 
pengamatan di bawah Ho. Jika harga p 
diasosiasikan dengan harga z yang diamati 
ternyata ≤ α, maka tolak Ho. 
Penghitungan Ukuran Pembangunan 
menghasilkan indeks komposit sebelum dan 
sesudah pemekaran. Hasil uji dari kedua 
periode tersebut digunakan untuk mengambil 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Transformasi Ekonomi Kabupaten 
Donggala 
Data kontribusi sektoral Kabupaten 
Donggala tahun 2014 menunjukkan bahwa 
perekonomian Kabupaten Donggala masih 
bertumpu pada sektor pertanian dengan 
kontribusi sebesar 36,50%. Selain pertanian, 
sektor yang kontribusinya cukup besar 
terhadap perekonomian Kabupaten Donggala 
yakni sektor jasa-jasa dengan kontribusi 
sebesar 21,06%, serta perdagangan, hotel, dan 
restoran dengan kontribusi sebesar 13,36%.  
Tabel 1. Kontribusi Sektoral PDRB 
Kabupaten Donggala Tahun 2008 dan 2014 
Lapangan Usaha 2008 2014 Perubahan
 Primer 51,82     43,40     -16,25
  1. Pertanian 48,95      36,50      -25,43
  2. Pertambangan & Penggalian 2,88        6,90        140,00
 Sekunder 10,50     13,06     24,44
  3. Industri Pengolahan 3,86        3,76        -2,43
  4. Listrik, Gas & Air Bersih 0,26        0,25        -4,86
  5. Bangunan 6,37        9,05        41,92
 Tersier 37,68     43,53     15,54
  6. Perdag., Hotel & Restoran 12,63      13,36      5,83
  7. Pengangkutan & Komunikasi  5,97        7,09        18,71
  8. Keu. Persewaan, & Jasa Perusahaan 2,02        2,02        0,05
  9. Jasa-Jasa 17,06      21,06      23,44
PDRB 100,00   100,00    
Sumber: Data BPS Diolah 
Perekonomian Kabupaten Donggala 
pasca pemekaran Kabupaten Sigi di tahun 
2008 mengalami transformasi dari sektor 
primer ke sektor tersier. Kontribusi sektor 
primer tahun 2014 sebesar 43,40%, sedangkan 
sektor tersier telah mencapai 43,53%. Pada 
saat yang sama sektor sekunder turut 
mengalami peningkatan kontribusi dari 
10,50% pada tahun 2008 hingga mencapai 
13,06% pada tahun 2014. 
Penurunan kontribusi sektor pertanian 
dari 48,95% pada tahun 2008 menjadi 36,50% 
di tahun 2014, salah satunya disebabkan oleh 
berkurangnya hampir sekitar 40% lahan 
pertanian masuk dalam wilayah yang di 
mekarkan. Berdasarkan data Badan Pertanahan 
Nasional, lahan sawah di Kabupaten Donggala 
hanya seluas 16,80% dari luas lahan sawah 
gabungan dengan Kabupaten Sigi. Sedangkan 
lahan tegalan dan kebun campuran masing-
masing hanya sebesar 19,60% dan 39,28% dari 
luas lahan gabungan (BPS, 2015).  
Berkurangnya lahan pertanian secara 
drastis akibat pemekaran wilayah, serta 
cenderung lambatnya pertumbuhan di sektor 
pertanian dibandingkan dengan sektor lainnya, 
menyebabkan terjadinya percepatan 
transformasi ekonomi di Kabupaten Donggala.  
 
Pola Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten  
Donggala 
Perbandingan tipologi kecamatan tahun 
2008 (sebelum pemekaran) dan tahun 2009-
2014 (sesudah pemekaran), berdasarkan 
kriteria Tipologi Klassen menunjukkan bahwa 
secara umum Kabupaten Donggala berhasil 
mendorong peningkatan pertumbuhan 
ekonomi di lima kecamatan dan PDRB 
perkapita di enam kecamatan hingga berada di 
atas rata-rata. 
 
1). Kuadran I, daerah cepat maju dan cepat  
 tumbuh 
Kecamatan yang masuk dalam kuadran 
ini pada tahun 2009-2014 yakni: Banawa 
(meningkat dari kuadran III), dan Damsol 
(meningkat dari kuadran IV).  
Peningkatan PDRB perkapita dan 
pertumbuhan ekonomi Kecamatan Banawa 
utamanya didorong oleh percepatan 
pertumbuhan di sektor jasa-jasa serta sektor 
perdagangan, hotel, dan restoran. Struktur 
ekonomi Kecamatan Banawa yang sebagian 
besar bertumpu pada sektor jasa-jasa dengan 
rata-rata kontribusi sebesar 31,52%,  
mengalami rata-rata pertumbuhan sebesar 
15,77% di atas rata-rata seluruh kecamatan 
yang hanya tumbuh sebesar 9,56%. Sementara 
sektor perdagangan, hotel, dan restoran dengan 
rata-rata kontribusi PDRB sebesar 21,90% 
mampu didorong pertumbuhannya hingga 
mencapai 13,19%, jauh di atas rata-rata 
pertumbuhan seluruh kecamatan yang hanya 
sebesar 8,24%. 
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Sementara Kecamatan Damsol lebih 
mengoptimalkan peningkatan potensi 
pertaniannya yang memiliki kontribusi 
dominan sebesar 43,37%, dengan rata-rata 
pertumbuhan sebesar 8,00% di atas rata-rata 
pertumbuhan sektor pertanian seluruh 
kecamatan. Selain itu Kecamatan Damsol juga 
mengalami percepatan pertumbuhan di sektor 
jasa-jasa (kontribusi 20,90%) yang tumbuh 
sebesar 12,74%. 
Gambar 1. Perbandingan Tipologi 
Kecamatan diKabupaten Donggala Tahun 






















2) Kuadran II, daerah maju tapi tertekan 
Beberapa kecamatan yang masuk dalam 
kuadran ini pada tahun 2009-2014 yakni: Rio 
Pakava (menurun dari kuadran I), Sirenja 
(meningkat dari kuadran III), Sojol (meningkat 
dari kuadran III), dan Sojol Utara (tetap). 
Meskipun PDRB perkapita Kecamatan 
Rio Pakava masih berada di atas rata-rata 
seluruh kecamatan, namun rata-rata 
pertumbuhan ekonomi pada periode 2009-
2014 mengalami sedikit perlambatan, yakni 
dari 8,96% menjadi 7,17%. Sektor pertanian 
yang memiliki kontribusi dominan sebesar 
54,94% hanya mampu tumbuh sebesar 6,05% 
sedikit di atas rata-rata pertumbuhan sektor 
pertanian keseluruhan sebesar 5,18%. Sektor 
perdagangan, hotel, dan restoran yang cukup 
dominan (10,02%), hanya mampu tumbuh 
5,83%, di bawah rata-rata seluruh kecamatan 
sebesar 8,24%.  
Kecamatan Sirenja dan Sojol, meskipun 
pertumbuhan ekonominya mengalami 
perlambatan dan berada di bawah rata-rata 
seluruh kecamatan, namun keduanya berhasil 
meningkatkan PDRB perkapitanya di atas rata-
rata. Dengan perbandingan kontribusi sektoral 
yang serupa, keduanya mampu memacu 
pertumbuhan di sektor yang dominan yakni di 
sektor pertanian dan jasa-jasa. Sektor pertanian 
Kecamatan Sirenja (kontribusi 39,40%) 
tumbuh 7,08%, sedangkan Kecamatan Sojol 
(kontribusi 44,79%) tumbuh 5,93%, sedikit di 
atas rata-rata keseluruhan sebesar 5,18%. 
Sedangkan sektor jasa-jasa Kecamatan Sojol 
(kontribusi 20,59%) tumbuh 10,57%, 
sementara Kecamatan Sirenja hanya 8,75% (di 
bawah rata-rata keseluruhan 9,56%). 
 
3) Kuadran III, daerah berkembang cepat 
Beberapa kecamatan yang masuk dalam 
kuadran ini pada tahun 2009-2014 yakni: 
Banawa Selatan (meningkat dari kuadran IV), 
Labuan (meningkat dari kuadran IV), dan 
Sindue (tetap di kuadran III). 
Kecamatan Labuan dan Banawa Selatan 
berhasil meningkatkan pertumbuhan 
ekonominya di atas rata-rata keseluruhan 
meskipun belum mampu mendorong PDRB 
perkapita lebih tinggi di atas rata-rata. 
Kecamatan Labuan memacu pertumbuhan 
ekonominya di atas rata-rata seluruh 
kecamatan khususnya di sektor jasa-jasa 
(kontribusi 16,44%) serta sektor perdagangan, 
hotel, dan restoran (kontribusi 13,46%) dengan 
laju pertumbuhan masing-masing sebesar 
10,39% dan 13,90%. Sedangkan Kecamatan 
Banawa Selatan memanfaatkan potensi 
pertaniannya (kontribusi 45,07%) dengan 
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pertumbuhan sebesar 7,63% di atas rata-rata 
keseluruhan. 
 
4) Kuadran IV, daerah relatif tertinggal 
Beberapa kecamatan yang masuk dalam 
kuadran ini pada tahun 2009-2014 yakni: 
Pinembani, Banawa Tengah, Tanantovea 
(menurun dari kuadran III), Sindue 
Tombusabora (menurun dari kuadran III), 
Sindue Tobata, Balaesang (menurun dari 
kuadran III), dan Balaesang Tanjung.  
Kecamatan Tanantovea, Sindue 
Tombusabora, dan Balaesang masing-masing 
mengalami penurunan dari kuadran III. Hal ini 
disebabkan pertumbuhan di bawah rata-rata 
yang terjadi di sektor yang kontribusi PDRB 
nya cukup besar. Kecamatan Tanantovea dan 
Sindue Tombusabora yang sektor pertaniannya 
masing-masing mencapai kontribusi sebesar 
37,63% dan 36,80% hanya tumbuh sebesar 
3,42% dan 5,04%. Sementara Kecamatan 
Balaesang meskipun sektor pertanian mampu 
tumbuh di atas rata-rata (6,93%), namun enam 
sektor lainnya cukup tertinggal khususnya di 
sektor jasa-jasa (kontribusi 17,03%) serta 
sektor perdagangan, hotel, dan restoran 
(kontribusi 13,52%) yang hanya tumbuh 
sebesar 8,58% dan 7,18%. 
Salah satu kecamatan yang tertinggal 
dan tetap berada di kuadran IV yakni 
Kecamatan Pinembani. Pertumbuhan ekonomi 
di kecamatan ini terendah dibandingkan 
dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi 
kecamatan lainnya. Dari sembilan sektor 
ekonomi, hanya dua sektor saja yang 
pertumbuhannya sedikit melampaui rata-rata 
pertumbuhan ekonomi seluruh kecamatan 
yakni sektor industri pengolahan serta listrik 
dan air bersih. Sektor pertanian yang 
kontribusi PDRB nya sangat dominan 
(79,38%) hanya tumbuh sebesar 2,64%, jauh 
di bawah rata-rata pertumbuhan sektor 





Disparitas Pembangunan Antar Kecamatan  
Kabupaten Donggala Sebelum dan Sesudah 
Pemekaran 
Analisis Indeks Williamson 
Hasil pengukuran menggunakan formula 
Indeks Williamson periode tahun 2008-2014 
menunjukkan disparitas pembangunan antar 
wilayah kecamatan di Kabupaten Donggala 
selama periode tersebut menurut kriteria 
Oshima dalam Mattola (1985) berada dalam 
kriteria ketimpangan level rendah di bawah 
standar angka indeks 0,35.  
 
Gambar 2. Indeks Williamson Kabupaten  







Indeks Williamson tahun 2008 sebesar 
0,094, mengalami peningkatan di tahun 2009 
hingga sebesar 0,103. Peningkatan cukup 
tajam di tahun 2011 hingga puncaknya di 
tahun 2013 sebesar 0,269. Walaupun di tahun 
2014 angka indeks menjadi 0,144, namun 
dapat disimpulkan bahwa angka indeks 
periode 2009-2014 lebih tinggi dibandingkan 
tahun 2008. Hal ini menunjukkan bahwa 
perbedaan tingkat pembangunan antar 
kecamatan di Kabupaten Donggala pasca 
pemekaran semakin besar. 
Berdasarkan Hipotesa Neo-Klasik, 
disparitas pembangunan akan terus meningkat 
pada permulaan proses pembangunan hingga 
sampai pada titik puncak, dan setelahnya 
berangsur-angsur akan menurun. Hasil 
pengukuran Indeks Williamson Kabupaten 
Donggala menunjukkan peningkatan disparitas 
pembangunan meskipun sedikit menurun di 
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tahun 2014. Artinya, disparitas pembangunan 
daerah ini kemungkinan masih akan terus 




Untuk menentukan peringkat Indeks 
Disparitas Pembangunan (IDP) masing-masing 
kecamatan digunakan ukuran pembangunan 
(measure of development). Apabila nilai dari 
ukuran tersebut mendekati 0 maka 
pembangunan wilayah tersebut relatif semakin 
ideal, sebaliknya jika mendekati 1 maka 
disparitas pembangunan wilayah tersebut 
semakin jauh dari kondisi yang ideal (0 < IDP 
< 1).  
 
I. Dimensi Perumahan dan Lingkungan  
Hidup 
Kecamatan Banawa tahun 2008 dan 
2014 berada pada peringkat ke-1 dengan 
indeks sebesar 0,02 dan 0,01. Kecamatan 
Labuan menunjukkan perbaikan indeks dari 
0,19 menjadi 0,10, di peringkat ke-2 
kecamatan dengan indeks disparitas 
pembangunan terkecil. Kecamatan lainnya 
yang berada pada indeks antara 0,10 dan 0,20 
pada tahun 2014 adalah Sirenja, Sindue, dan 
Tanantovea. Indeks antara 0,20 dan 0,30 yakni 
Kecamatan Sindue Tobata, Damsol, Banawa 
Selatan, Balaesang, Banawa Tengah, Sojol, 
dan Sindue Tombusabora. Sedangkan 
Kecamatan Rio Pakava, Balaesang Tanjung, 
Sojol Utara, dan Pinembani indeksnya berada 
di atas 0,30. 
Beberapa upaya pembangunan yang 
cukup menonjol diantaranya peningkatan 
elektrifikasi rumahtangga di Kecamatan 
Sindue, Sindue Tobata, dan Balaesang. 
Sementara peningkatan dalam fasilitas 
penerangan jalan utama di Kecamatan Sindue 
Tombusabora, Sindue Tobata, dan Sojol Utara. 
Pengelolaan sampah terjadi perbaikan di 
Kecamatan Sindue, Sirenja, dan Balaesang 
Tanjung. Pembangunan fasilitas buang air 
besar di Kecamatan Sirenja, Sindue, dan 
Sindue Tobata. Secara keseluruhan, 
pembangunan dalam dimensi perumahan dan 
lingkungan hidup yang relatif tinggi 
perbaikannya adalah Kecamatan Sindue. 
 
 
Tabel 2. Indeks Disparitas Pembangunan (IDP) Kecamatan di Kabupaten Donggala
               Tahun 2008 dan 2014
PLH PKO AKI Ekon PLH PKO AKI Ekon
Rio Pakava 0,32 0,32 0,37 0,37 0,30 0,17 0,30 0,29
Pinembani 0,40 0,39 0,44 0,54 0,39 0,41 0,47 0,49
Banawa 0,02 0,02 0,03 0,26 0,01 0,07 0,02 0,10
Banawa Sel 0,31 0,11 0,26 0,44 0,21 0,12 0,24 0,33
Banawa Tengah 0,21 0,20 0,21 0,32 0,24 0,18 0,17 0,24
Labuan 0,19 0,11 0,16 0,30 0,10 0,13 0,11 0,31
Tanantovea 0,20 0,12 0,22 0,31 0,17 0,17 0,17 0,20
Sindue 0,34 0,12 0,14 0,49 0,16 0,14 0,12 0,37
Sindue Tombusabora 0,35 0,21 0,25 0,44 0,29 0,09 0,22 0,39
Sindue Tobata 0,35 0,31 0,25 0,49 0,20 0,11 0,22 0,39
Sirenja 0,27 0,15 0,18 0,40 0,12 0,09 0,15 0,31
Balaesang 0,26 0,15 0,22 0,36 0,21 0,17 0,22 0,32
Balaesang Tanjung 0,39 0,30 0,32 0,43 0,32 0,37 0,34 0,40
Damsol 0,28 0,27 0,24 0,44 0,20 0,25 0,15 0,32
Sojol 0,28 0,30 0,35 0,35 0,29 0,35 0,21 0,36
Sojol Utara 0,33 0,27 0,24 0,35 0,35 0,23 0,23 0,29
PLH = Perumahan dan Lingkungan Hidup AKI   = Angkutan, Komunikasi, dan Informasi
PKO = Pendidikan, Kesehatan, dan Olahraga Ekon = Ekonomi
2008 2014
Kecamatan
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II. Dimensi Pendidikan, Kesehatan, dan  
Olahraga 
Berada pada peringkat ke-1 dengan 
indeks disparitas tahun 2014 sebesar 0,07 
adalah Kecamatan Banawa. Kecamatan lain 
dengan indeks antara 0 sampai 0,10 adalah 
Kecamatan Sindue Tombusabora dan Sirenja. 
Indeks antara 0,10 sampai 0,20, yakni 
Kecamatan Sindue Tobata, Banawa Selatan, 
Labuan, Sindue, Rio Pakava, Tanantovea, 
Balaesang, dan Banawa Tengah. Kecamatan 
yang ada dalam indeks 0,20 sampai 0,30 
adalah Sojol Utara dan Damsol. Sedangkan 
indeks antara 0,30 sampai 0,40 yakni 
Kecamatan Sojol dan Balaesang Tanjung. 
Kecamatan Pinembani menjadi satu-satunya 
wilayah kecamatan dengan indeks di atas 0,40. 
Upaya pembangunan dengan perbaikan 
keterjangkauan sarana pendidikan di 
Kecamatan Rio Pakava, Sojol, dan Sindue 
Tobata. Sementara upaya pengurangan rasio 
jumlah penderita gizi buruk di Kecamatan 
Sindue Tobata, Pinembani, dan Sojol. Fasilitas 
sumber air minum mengalami perbaikan di 
Kecamatan Sindue Tobata, Sindue 
Tombusabora, dan Sirenja. Penyediaan sarana 
olahraga mengalami perbaikan di Kecamatan 
Balaesang Tanjung, Pinembani, dan Sindue 
Tombusabora. Berdasarkan beberapa indikator 
pembangunan dalam dimensi pendidikan, 
kesehatan, dan olahraga, Sindue Tobata paling 
banyak mengalami perbaikan. 
 
III. Dimensi Angkutan, Komunikasi, dan 
Informasi 
Kecamatan dengan indeks pembangunan 
antara 0 sampai 0,10 adalah Banawa. Indeks 
antara 0,10 sampai 0,20 Kecamatan Labuan, 
Sindue, Sirenja, Damsol, Banawa Tengah, dan 
Tanantovea. Kecamatan Sojol, Sindue 
Tombusabora, Sindue Tobata, Balaesang, 
Sojol Utara, dan Banawa Selatan dengan 
indeks antara 0,20 sampai 0,30. Sementara 
indeks antara 0,30 sampai 0,40 Kecamatan Rio 
Pakava dan Balaesang Tanjung. Kecamatan 
dengan indeks di atas 0,40 adalah Pinembani. 
Upaya pembangunan dengan perbaikan 
jalan di Kecamatan Damsol, Sojol, Labuan, 
dan Sindue. Sementara indikator jumlah 
warung internet tertinggi di Kecamatan 
Banawa Tengah dan Labuan. Perkembangan 
kemajuan akses informasi dan komunikasi 
tertinggi terjadi di Kecamatan Rio Pakava dan 
Pinembani. Beberapa indikator dalam dimensi 
angkutan, komunikasi, dan informasi 
menunjukkan bahwa Kecamatan Sojol yang 
paling cepat pertumbuhannya. 
 
IV. Dimensi Ekonomi 
Kecamatan Banawa dengan indeks 
antara 0 sampai 0,10. Indeks dari 0,20 sampai 
0,30 mencakup Kecamatan Tanantovea, 
Banawa Tengah, Rio Pakava, dan Sojol Utara. 
Kecamatan dalam rentang indeks dari 0,30 
sampai 0,40 yakni Labuan, Sirenja, Balaesang, 
Damsol, Banawa Selatan, Sojol, Sindue, 
Sindue Tombusabora, Sindue Tobata, dan 
Balaesang Tanjung. Kecamatan dengan indeks 
di atas 0,40 yakni Kecamatan Pinembani. 
Perkembangan rasio jumlah industri kecil 
dan rumahtangga tertinggi terjadi di 
Kecamatan Banawa Tengah, Sirenja, dan 
Pinembani. Sementara perkembangan 
perekonomian yang diindikasikan dengan 
keberadaan dan keterjangkauan pertokoan 
mengalami perbaikan di Kecamatan Balaesang 
Tanjung, Rio Pakava, dan Labuan. Indikator 
lainnya adalah jarak ke pusat ekonomi yakni 
pasar, perbaikan tertinggi terjadi di Kecamatan 
Damsol dan Rio Pakava. Rasio jumlah warung 
makan mengalami peningkatan tertinggi di 
Kecamatan Banawa, Rio Pakava, dan 
Balaesang. Rasio jumlah kios juga mengalami 
peningkatan tertinggi di Kecamatan Banawa, 
Pinembani, dan Banawa Tengah. Pertumbuhan 
jumlah penginapan tertinggi terjadi di 
Kecamatan Sojol Utara dan Banawa. Indikator 
lainnya yakni pertumbuhan PDRB perkapita, 
yang tertinggi terjadi di Kecamatan Banawa, 
Damsol, dan Labuan. Sehingga secara 
keseluruhan dalam dimensi ekonomi, 
kecamatan yang tertinggi pertumbuhannya 
adalah Kecamatan Banawa. 
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V. Seluruh Dimensi 
Berdasarkan tinjauan seluruh indikator 
pembangunan keseluruhan dimensi, 
selanjutnya dihitung sebuah indeks komposit 
yang memberikan gambaran disparitas 
pembangunan kecamatan secara umum. 
Gambar 3 menunjukkan ilustrasi IDP masing-
masing kecamatan dengan titik 0 di pusat 
lingkaran sebagai kondisi pembangunan paling 
ideal. Secara umum IDP kecamatan bergerak 
menuju ke arah pusat lingkaran, menunjukkan 
adanya upaya pembangunan ke arah yang 
lebih ideal.  
Gambar 3. Peringkat IDP Kecamatan di 










Kecamatan Banawa satu-satunya yang 
masuk dalam ring I (indeks dari 0 sampai 
0,10). Sementara di dalam ring II (indeks dari 
0,10 sampai 0,20) mencakup Kecamatan 
Labuan, Sirenja, dan Tanantovea. Berada 
dalam ring III (indeks dari 0,20 sampai 0,30) 
yakni Kecamatan Sindue, Banawa Tengah, 
Banawa Selatan, Damsol, Balaesang, Sindue 
Tobata, Sindue Tombusabora, dan Rio Pakava. 
Sedangkan yang masuk dalam ring IV (indeks 
dari 0,30 sampai 0,40) yakni Kecamatan Sojol 
Utara, Sojol, dan Balaesang Tanjung. 
Kecamatan Pinembani menjadi satu-satunya 
yang berada dalam ring V dengan indeks 
sebesar 0,48. 
 
Perbedaan Disparitas Pembangunan di 
Kabupaten Donggala Sebelum dan Sesudah 
Pemekaran Wilayah 
Jarak IDP kecamatan merupakan selisih 
IDP masing-masing kecamatan terhadap 
kecamatan yang paling ideal (Banawa). 
Penghitungan menggunakan formula Wilcoxon 
Signed Rank Tests terhadap jarak IDP 
kecamatan memperoleh hasil jumlah (Sgn*Ri) 
yang bertanda positif = 19,5 sedangkan yang 
bertanda negatif = 71,5 sehingga Thitung = 19,5 
(yang terkecil), dengan frekuensi di yang 
berpasangan (nilai n) sejumlah 13 data. 
Dengan menggunakan pengujian dua sisi dan 
taraf keyakinan sebesar 95% serta n = 13, tabel 
distribusi Wilcoxon Signed Rank Test 
diperoleh titik TTabel (0,05;13) = 17. Karena 
Thitung > TTabel (0,05;13), maka titiknya jatuh di 
area terima Ho atau di area tolak Ha.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dengan keyakinan sebesar 95%, tidak ada 
perbedaan disparitas pembangunan antar 
kecamatan di Kabupaten Donggala yang 
signifikan pasca pemekaran Kabupaten Sigi, 
meskipun beberapa kecamatan mengalami 
perbaikan IDP dan berhasil mengurangi jarak 
IDP terhadap ibukota kabupaten. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan: 
1. Kabupaten Donggala mengalami 
transformasi ekonomi dari sektor primer ke 
sektor tersier. Kontribusi sektor primer 
tahun 2014 sebesar 43,40%, turun dari 
tahun 2008 yang sebesar 51,82%. 
Sebaliknya, kontribusi sektor tersier tahun 
2014 sebesar 43,53%, naik dibandingkan 
tahun 2008 yang hanya sebesar 37,68%. 
Sementara sektor sekunder naik dari 
10,50% menjadi 13,06% pada tahun 2014. 
2. Kecamatan Banawa dan Damsol 
mengalami perubahan posisi masing-
masing dari kuadran III dan kuadran IV 
menjadi kuadran I. Kecamatan Sirenja dan 
Sojol dari kuadran III menjadi kuadran II. 
Kecamatan Banawa Selatan dan Labuan 
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dari kuadran IV menjadi kuadran III. 
Sedangkan yang mengalami penurunan 
yakni Kecamatan Rio Pakava dari kuadran I 
menjadi kuadran II. Kecamatan 
Tanantovea, Sindue Tombusabora, dan 
Balaesang dari kuadran III menjadi kuadran 
IV. Sementara kecamatan lainnya tidak 
mengalami perubahan posisi kuadran.   
3. Disparitas pembangunan Kabupaten 
Donggala masuk dalam kriteria 
ketimpangan level rendah, di bawah standar 
angka indeks 0,35. Peningkatan angka 
indeks dari 0,094 menjadi 0,144 tahun 
2014, menunjukkan kecenderungan 
disparitas yang melebar. 
4. Disparitas pembangunan antara kecamatan 
terhadap ibukota kabupaten pasca 
pemekaran secara umum cenderung 
membaik. Kecamatan terdekat jarak 
pembangunannya dengan ibukota 
kabupaten adalah Kecamatan Labuan dan 
Sirenja dengan jarak IDP sebesar 0,12, 
diikuti oleh Kecamatan Tanantovea dengan 
jarak IDP sebesar 0,14, dan kecamatan 
lainnya dengan jarak IDP di atas 0,15. Jarak 
IDP terjauh adalah Kecamatan Pinembani 
sebesar 0,42.  
5. Hasil Wilcoxon Signed Rank Test 
memperoleh kesimpulan bahwa dengan 
tingkat keyakinan sebesar 95%, tidak ada 
perbedaan disparitas pembangunan yang 
signifikan antar kecamatan di Kabupaten 
Donggala pasca pemekaran Kabupaten Sigi. 
 
Rekomendasi: 
1. Transformasi ekonomi Kabupaten 
Donggala dari sektor primer ke sektor 
tersier perlu dimanfaatkan dengan 
kebijakan yang pro terhadap pertumbuhan 
usaha di sektor ini untuk memaksimalkan 
pencapaian pertumbuhan ekonomi 
kabupaten.    
2. Pemerintah Daerah perlu memperhatikan 
pemerataan pembangunan di seluruh 
kecamatan dengan prioritas menghilangkan 
hambatan arus mobilitas barang dan jasa di 
daerah yang masih terisolir.     
3. Analisis disparitas menggunakan metode 
Taksonomik sampai level terendah dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan penyusunan 
kebijakan pembangunan berbasis wilayah 
agar sasaran pembangunan lebih jelas.  
4. Rencana pemekaran daerah otonom baru ke 
depan harus mempertimbangkan 
kemampuan daerah induk dalam menjaga 
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